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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 10 September 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika guru beserta faktor
Direvisi: 17 Oktober 2025 penyebabnya dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain, observasi partisipasi pasif,
Diterbitkan: 1 November 2025 wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Kesulitan yang dialami guru

Diterima: 24 Oktober 2025

Kata kunci mulai dari membuat perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, pelaksanaan strategi
Kelas v mengajar, keterbatasan waktu pembelajaran, kemampuan siswa, dan evaluasi
Pelaksanaan pembelajaran pembelajaran. Faktor penyebab terjadinya kendala antara lain, faktor internal guru, faktor
matematika internal siswa, faktor eksternal, dan karakteristik mata pelajaran matematika itu sendiri.

Problematika guru
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1. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses interaksi timbal balik antara guru dan siswa dengan tujuan membangun
pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Menurut Anggraeni dan Effane (2022), pembelajaran merupakan
aktivitas yang dirancang secara sadar oleh pendidik untuk menyampaikan pengetahuan dengan mengatur serta
menciptakan kondisi belajar yang terarah agar peserta didik dapat belajar secara optimal. Salah satu disiplin
ilmu yang berperan penting dalam pendidikan adalah matematika. Yudha (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika membantu siswa memperoleh berbagai keterampilan, seperti kemampuan analitik,
interaksi interpersonal, kemampuan bertindak, kemampuan memproses informasi, dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan.

Pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, serta pemecahan masalah pada siswa. Nurhida dan Safari (2024) menegaskan bahwa
pemahaman terhadap konsep dasar matematika, seperti bilangan, operasi aritmetika, geometri, dan aljabar,
menjadi fondasi penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan logis. Sejalan dengan itu,
Purwati (2023) menambahkan bahwa pembelajaran matematika yang efektif tidak hanya berfokus pada hafalan
rumus, tetapi juga mendorong siswa untuk memahami konsep secara mendalam dan mengaitkannya dengan
situasi nyata. Dengan demikian, matematika seharusnya dipandang sebagai cara berpikir, bukan sekadar
kumpulan prosedur.

Meskipun demikian, dalam praktiknya pembelajaran matematika sering kali menghadapi berbagai
kendala yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Tantangan tersebut dapat berasal dari faktor internal
siswa, seperti minat belajar, motivasi, dan sikap, maupun dari faktor eksternal seperti metode mengajar guru
dan fasilitas pembelajaran yang tersedia (Jayanti et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk menelusuri
problematika yang muncul dalam pembelajaran matematika guna menemukan solusi yang tepat agar kualitas
pembelajaran dapat meningkat.

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, guru memiliki peran yang lebih luas dari sekadar
penyampai informasi. Guru diharapkan berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar aktif,
interaktif, dan menyenangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Sejalan dengan Maharani
(2023), guru diberikan kebebasan untuk memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran agar lebih relevan
dengan kondisi serta minat belajar peserta didik. Namun, fleksibilitas tersebut sering kali belum dimanfaatkan
secara optimal, sehingga pelaksanaan pembelajaran matematika masih menghadapi berbagai kendala di
lapangan.
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Hasil wawancara awal dengan guru matematika kelas V Madrasah Ibtidaiyah pada tanggal 20 Februari
2025, guru menyampaikan bahwa beliau mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di
kelas V. Guru mengatakan bahwa siswa di kelas V lebih sulit dikondisikan dibandingkan dengan kelas lainnya.
Kondisi di lapangan turut memperkuat realitas bahwa guru menghadapi problematika dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika. Berdasarkan observasi awal peneliti pada tanggal 20 Februari dan 6 Maret 2025,
kondisi pembelajaran matematika di dalam kelas V berlangsung kurang kondusif. Banyak siswa tidak
memusatkan perhatian penuh selama aktivitas belajar mengajar berlangsung. Saat guru mengajar beberapa
siswa terlihat saling mengobrol dan bermain, berjalan-jalan mendatangi bangku siswa lainnya, hanya terdiam
tidur-tiduran, serta menunduk dan terlihat sibuk sendiri. Awalnya dengan suara lantang guru meminta siswa
untuk diam memperhatikan, akan tetapi beberapa waktu kemudian siswa kembali tidak memperhatikan. Situasi
tersebut menyebabkan waktu belajar tidak termanfaatkan secara efektif karena guru harus berulang kali
menertibkan kelas.

Kondisi ini turut berdampak pada rendahnya capaian hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil
penilaian tengah semester, sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain, jumlah siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran
matematika jauh lebih banyak. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya efektivitas pembelajaran matematika di kelas. Strategi pembelajaran yang tepat,
seperti yang dijelaskan oleh Sirait dan Apriyani (2020), memiliki peran penting dalam menciptakan suasana
kelas yang kondusif dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas problematika dalam pembelajaran matematika, seperti
keterbatasan kemampuan siswa (Latifah, 2023; Noor, 2021), rendahnya minat belajar (Harahap et al., 2022;
Latifah, 2023), kesulitan guru dalam menguasai materi (Hasan, 2015; Latifah, 2023), serta kurangnya media dan
manajemen Kelas (Harahap et al., 2022; Hasan, 2015). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
hanya menyoroti aspek tertentu dan belum mengkaji secara mendalam problematika guru secara komprehensif
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang menganalisis problematika guru dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika secara lebih menyeluruh melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Penelitian ini juga melibatkan tiga pihak sebagai sumber data yakni guru, siswa, dan
kepala madrasah. Sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang kesesuaian antara
kebijakan sekolah, praktik pembelajaran, dan pengalaman belajar siswa. Dengan pendekatan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran baru yang relevan dengan kondisi pembelajaran
matematika di sekolah dasar dan menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa
mendatang.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
problematika guru pada pelaksanaan pembelajaran matematika serta faktor penyebabnya. Kajian ini penting
untuk membantu guru, sekolah, dan pihak terkait dalam merancang pembelajaran yang lebih adaptif, kondusif,
dan sesuai dengan karakteristik siswa.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Jenis penelitian
studi kasus merupakan metode penelitian kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu
kasus atau fenomena tertentu (Assyakurrohim et al., 2022; Rahardjo, 2017). Penelitian studi kasus bertujuan
untuk memahami secara mendalam dan menyeluruh mengenai suatu fenomena, peristiwa, atau kondisi tertentu
dalam konteks kehidupan nyata. Fokus utama dalam penelitian ini adalah mendalami problematika guru dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V pada salah satu Madrasah Ibtidaiyah. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai instrumen utama pengumpul data sehingga kehadiran langsung di lapangan menjadi
hal yang penting.

Subjek penelitian terdiri dari guru matematika kelas V sebagai informan utama, serta siswa dan kepala
madrasah sebagai informan pendukung. Pemilihan guru sebagai informan utama didasarkan pada
keterlibatannya secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran matematika.
Sementara itu, siswa dipilih untuk memberikan informasi mengenai pengalaman belajar mereka, sedangkan
kepala madrasah memberikan perspektif dari sisi kebijakan dan supervisi pembelajaran. Dengan melibatkan
ketiga pihak tersebut, data yang diperoleh menjadi lebih objektif dan menyeluruh.

Adapun kriteria pemilihan siswa sebagai informan adalah: (1) aktif mengikuti pembelajaran matematika,
(2) mewakili beragam tingkat kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah), serta (3) memiliki
keterbukaan dalam menyampaikan pendapat. Kriteria ini ditetapkan agar data yang diperoleh dapat
menggambarkan kondisi kelas secara representatif.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipasi pasif, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan tanpa keterlibatan langsung peneliti dalam
kegiatan pembelajaran, dengan fokus pada permasalahan yang dihadapi guru selama proses mengajar, baik
pada kegiatan pendahuluan, inti, maupun penutup. Teknik wawancara semi-terstruktur digunakan agar peneliti
dapat menggali informasi mendalam dengan tetap berpedoman pada daftar pertanyaan, namun fleksibel
menyesuaikan konteks percakapan. Wawancara dilakukan terhadap guru, siswa, dan kepala madrasah untuk
memperoleh data terkait kendala pembelajaran matematika dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain
itu, studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara dan observasi, meliputi dokumen
profil sekolah, jadwal pelajaran, serta foto kegiatan pembelajaran matematika.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahapan model analisis data Miles, Huberman,
dan Saldana (2014) dalam (Sugiyono, 2019) yang meliputi kondensasi data, penyajian data, hingga penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta member check.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi dilakukan sebanyak tiga kali pada saat pembelajaran matematika berlangsung. Observasi difokuskan
pada pelaksanaan pembelajaran matematika, mulai dari mulai dari pelaksanaan strategi, cara guru menjelaskan
materi, pendekatan, model, media, dan metode pembelajaran yang digunakan, pengelolaan kelas dan waktu,
penilaian proses siswa, hingga kondisi kelas secara umum. Mengacu pada data yang diperoleh dari kelas V
Madrasah Ibtidaiyah, peneliti akan menguraikan sejumlah informasi terkait problematika yang dihadapi guru
serta faktor penyebabnya dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah.
Berdasarkan Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022, standar proses pembelajaran meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian.

3.1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan komponen penting yang berfungsi sebagai panduan sistematis
bagi guru dalam mengarahkan proses belajar mengajar (Putrianingsih et al., 2021). Namun, hasil wawancara
menunjukkan bahwa guru belum menyusun dokumen perencanaan seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau modul ajar karena keterbatasan waktu. Guru mengaku hanya berpedoman pada Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan menyesuaikan kegiatan pembelajaran secara spontan berdasarkan kebutuhan siswa di kelas.

Strategi pembelajaran juga tidak dituangkan secara tertulis, melainkan muncul secara mendadak di kelas.
Fleksibilitas ini memang memberi ruang adaptasi, tetapi juga berdampak pada ketidakteraturan pelaksanaan
dan sulitnya mengevaluasi efektivitas pembelajaran. Padahal, pembelajaran yang optimal menuntut guru untuk
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar secara terencana (Muna & Fathurrahman, 2023).

Selain itu, guru mengalami kesulitan dalam menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi. Walaupun memiliki keinginan untuk menggunakan media inovatif, keterbatasan waktu
dan kemampuan dalam perencanaan menyebabkan media yang digunakan kurang bervariasi. Padahal,
penelitian Nugraha (2023) membuktikan bahwa penggunaan media interaktif, seperti Canva, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Keterbatasan waktu menjadi faktor utama tidak optimalnya perencanaan. Guru memiliki aktivitas
tambahan di luar jam sekolah, sehingga kelelahan dan tidak sempat menyusun perangkat pembelajaran secara
menyeluruh. Kondisi ini berdampak pada tidak terstrukturnya proses pembelajaran, mulai dari pemilihan
metode, penggunaan media, hingga evaluasi. Sejalan dengan Faradila (2024), perencanaan yang matang penting
agar guru mampu mengantisipasi hambatan dan menyiapkan strategi yang tepat untuk mengatasinya.

3.2. Pelaksanaan Pembelajaran

Problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah meliputi pengelolaan kelas, pelaksanaan strategi mengajar, keterbatasan waktu pembelajaran, serta
kemampuan siswa.

3.2.1. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan upaya guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar
proses pembelajaran berlangsung efektif (Efendi & Gustriani, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengalami Kkesulitan dalam mengelola kelas. Meskipun telah mencoba berbagai metode, efektivitas
pembelajaran sangat bergantung pada kondisi siswa. Sebagian besar siswa memiliki gaya belajar kinestetik,
sehingga mereka cenderung aktif bergerak dan sulit fokus dalam waktu lama, yang menyebabkan kelas menjadi
kurang tertib selama pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Konilah (2022) yang menyatakan bahwa siswa
kinestetik sulit berkonsentrasi ketika duduk diam terlalu lama.
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Beberapa siswa juga mengaku sering terganggu oleh teman sekelas, sehingga suasana belajar menjadi
kurang nyaman. Untuk mengatasinya, guru menggunakan pendekatan verbal seperti menegur atau memanggil
nama siswa. Strategi ini bersifat langsung, namun dapat berdampak negatif terhadap hubungan emosional guru
dan siswa. Padahal, komunikasi yang positif penting untuk menumbuhkan motivasi belajar dan rasa nyaman
siswa (Masfufah et al,, 2023; Laimeheriwa, 2017). Seringnya teguran korektif justru menurunkan kepercayaan
diri dan partisipasi siswa, terutama dalam pembelajaran matematika yang mereka anggap sulit.

Kesulitan mengendalikan kelas juga berdampak pada efektivitas waktu belajar. Sebagian waktu terbuang
untuk menertibkan siswa, sehingga pembelajaran menjadi kurang optimal. Manajemen kelas yang kurang
efektif dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, sedangkan pengelolaan yang baik mampu
mendukung interaksi positif dan suasana belajar yang terstruktur (Dendodi et al., 2024).

Guru belum sepenuhnya menguasai keterampilan manajemen kelas dan masih menggunakan strategi
reaktif yang terbatas pada teguran verbal. Padahal, pengelolaan kelas dapat dilakukan melalui berbagai cara,
seperti pengaturan ruang, pengendalian perilaku, dan komunikasi efektif (Chan et al, 2019). Observasi
menunjukkan bahwa kegiatan interaktif, seperti membahas soal satu per satu, membuat siswa lebih tertib dan
fokus, sedangkan pemberian tugas sekaligus justru menimbulkan kegaduhan. Hal ini menunjukkan pentingnya
kesesuaian strategi mengajar dengan karakteristik gaya belajar siswa.

Selain faktor strategi, keterbatasan sarana pembelajaran juga berpengaruh terhadap kondusivitas kelas.
Proyektor yang digunakan merupakan milik pribadi guru karena fasilitas sekolah terbatas. Kondisi ini membuat
sebagian siswa harus maju ke depan untuk melihat soal, yang memicu gangguan ketertiban kelas. Akibatnya,
suasana belajar menjadi kurang efektif dan sulit dikendalikan.

3.2.2. Pelaksanaan Strategi Mengajar

Guru matematika kelas V menyadari bahwa siswa memiliki gaya belajar beragam, terutama
kecenderungan kinestetik yang membutuhkan aktivitas fisik dan variasi pembelajaran. Gaya belajar merupakan
cara siswa menerima dan mengelola informasi, yang umumnya dibagi menjadi visual, auditorial, dan kinestetik
(Budi et al, 2021). Pemahaman terhadap gaya belajar penting agar guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat (Putri et al., 2021).

Namun, guru masih kesulitan menemukan model pembelajaran matematika yang sesuai dengan
karakteristik tersebut. Keterbatasan referensi membuat guru cenderung mempertahankan metode
konvensional seperti ceramah dan penugasan. Akibatnya, siswa menjadi kurang fokus dan mudah bosan,
sebagaimana diakui guru:

“Mungkin karena saya pakai metode ceramah, kadang bosen, sampai ada yang menguap, ngantuk”
(W/MA/10/05/2025).

Aktivitas monoton seperti ini dapat menurunkan motivasi belajar (Susanti & Janattaka, 2020). Guru
beranggapan bahwa matematika kurang cocok untuk pembelajaran aktif, seperti kerja kelompok, karena
dianggap menghambat penyelesaian materi:

“kalau mau dilibatkan seperti tugas kelompok itu kalau di pelajaran matematika malah nggak selesai-
selesai” (W/MA/10/05/2025)

Selain itu, guru merasa kurang nyaman mengajar di luar kelas atau menggunakan metode yang terlalu aktif
karena khawatir sulit mengendalikan siswa. Hal ini membuat guru lebih memilih model ekspositori yang
berpusat pada guru melalui ceramabh, tanya jawab, dan penugasan. Model ini efektif untuk penyampaian materi
luas dalam waktu terbatas (Mayada et al., 2024), tetapi kurang memperhatikan perbedaan individu dan sulit
mengembangkan keterampilan siswa.

Meskipun demikian, guru telah mencoba variasi sederhana seperti ice breaking dan latihan soal “satu soal
selesai langsung dibahas” untuk memberi umpan balik cepat. Namun, variasi yang masih terbatas ini belum
cukup untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara berkelanjutan.

3.2.3. Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Guru menghadapi kendala keterbatasan waktu pembelajaran matematika yang hanya berlangsung tiga
kali per minggu (enam jam pelajaran dengan durasi 35 menit per jam) sesuai ketentuan Kementerian Agama.
Waktu yang terbatas ini menjadi tantangan karena kompleksitas materi, karakteristik siswa, dan pengelolaan
kelas. Tidak semua topik dapat diselesaikan dengan optimal, terutama materi seperti konsep pecahan yang
membutuhkan pemahaman mendalam dan waktu lebih lama (Hidayatullah & Zainil, 2025).
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Kepala madrasah menjelaskan bahwa daya tangkap siswa kelas V saat ini cenderung lebih lambat
dibanding tahun sebelumnya, sehingga guru perlu memberikan penjelasan berulang dan contoh tambahan agar
materi dapat dipahami. Selain itu, guru mengakui bahwa sebagian besar waktu pembelajaran sering tersita
untuk menertibkan siswa dibanding menjelaskan materi. Kondisi kelas yang kurang kondusif ini mengurangi
efektivitas pembelajaran, karena guru harus sering mengalihkan fokus dari kegiatan mengajar ke pengelolaan
perilaku siswa. Maka dari itu, kemampuan guru dalam mengelola kelas menjadi faktor penting untuk
memaksimalkan waktu pembelajaran dan mencegah berkurangnya waktu instruksional akibat perilaku
mengganggu siswa (Wahyuni, 2022).

3.2.4. Kemampuan Siswa

Daya ingat merupakan kemampuan individu untuk menyimpan dan mengingat kembali informasi yang
telah dipelajari (Rahman et al., 2021). Guru menghadapi kendala rendahnya daya ingat siswa terhadap materi
yang telah diajarkan, bahkan pada konsep dasar seperti pembagian bersusun (porogapit). Kondisi ini membuat
guru harus sering mengulang materi sehingga waktu pembelajaran menjadi kurang efektif. Rendahnya daya
ingat siswa tidak hanya dipengaruhi oleh proses belajar di sekolah, tetapi juga oleh lingkungan belajar di rumah.
Faktor internal seperti motivasi, intelegensi, dan kemampuan recall, serta faktor eksternal seperti dukungan
keluarga dan kondisi belajar di rumah, turut memengaruhi kemampuan mengingat siswa (Nofindra, 2019).
Lingkungan rumah yang kurang kondusif dapat menurunkan konsentrasi belajar, sedangkan suasana belajar
yang menyenangkan terbukti meningkatkan prestasi (Parhusip & Sembiring, 2021).

Selain itu, keterbatasan ekonomi dan kurangnya perhatian orang tua juga menjadi hambatan. Siswa dari
keluarga dengan kondisi ekonomi lebih baik umumnya memiliki dukungan belajar dan fasilitas yang memadai,
sementara siswa dari keluarga kurang mampu cenderung kesulitan mengakses sumber belajar (Ummah et al.,
2025; Anisha, 2024). Hal ini menimbulkan kesenjangan kemampuan mengingat antar siswa meskipun
mendapat pengajaran yang sama. Guru juga dihadapkan pada tantangan diferensiasi pembelajaran, yaitu
menyesuaikan strategi mengajar agar dapat mengakomodasi perbedaan dukungan belajar siswa. Upaya yang
dapat dilakukan antara lain memperbanyak latihan di sekolah, menerapkan pembelajaran aktif, dan
menggunakan media yang membantu pemahaman jangka panjang.

3.3. Penilaian Pembelajaran

Guru mengalami kesulitan dalam mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan.
Berdasarkan observasi, evaluasi melalui tanya jawab belum berjalan optimal karena hanya sebagian kecil siswa
yang aktif, sementara lainnya pasif. Hal ini sejalan dengan pendapat Krisdayanti (2018) bahwa hambatan
metode tanya jawab sering muncul akibat rendahnya rasa percaya diri siswa atau ketidakpahaman terhadap
materi.

Kesulitan ini juga dipengaruhi oleh belum adanya mekanisme evaluasi yang sistematis, padahal penilaian
terencana dapat membantu guru mengenali tingkat keberhasilan pembelajaran (Zahroh et al.,, 2024). Guru
masih mengandalkan tanya jawab dan latihan soal, yang keduanya belum sepenuhnya efektif. Dalam latihan
soal, muncul praktik menyontek yang menurunkan keakuratan hasil penilaian serta mencerminkan lemahnya
pengawasan kelas (Andiwatir & Khakim, 2019).

Selain itu, guru yang lebih banyak berada di depan kelas dan jarang berkeliling menyebabkan interaksi
terbatas, sehingga sulit memperoleh gambaran nyata tentang pemahaman siswa. Padahal, kedekatan fisik guru
dapat meningkatkan kenyamanan dan partisipasi siswa (Ningrum, 2017). Rendahnya keterlibatan sebagian
besar siswa juga menghambat guru dalam menilai pemahaman secara menyeluruh, apalagi jika hanya siswa
dominan yang aktif berbicara (Affandi et al.,, 2024).

Untuk mengatasi hal ini, guru perlu menerapkan evaluasi yang lebih bervariasi dan interaktif, seperti soal
aplikatif, evaluasi lisan, atau penugasan proyek, serta memberikan kesempatan merata bagi seluruh siswa untuk
terlibat (Nissa & Putri, 2021; Zainuddin, 2017).

Tabel 1. Ringkasan Problematika Guru dalam Pembelajaran Matematika

Aspek Pembelajaran Temuan Faktor Penyebab

Perencanaan Guru belum menyusun RPP atau modul ajar ~ Keterbatasan waktu, kelelahan karena

Pembelajaran dan hanya berpedoman pada LKS. Media aktivitas tambahan, kurangnya kemampuan
pembelajaran kurang bervariasi dan strategi  dalam perencanaan, dan minimnya sarana
tidak tertulis. pembelajaran.

Pelaksanaan

Pembelajaran

Pengelolaan Kelas Guru kesulitan menciptakan suasana kelas Gaya belajar siswa kinestetik, strategi
yang kondusif; siswa kinestetik cenderung manajemen kelas reaktif (teguran verbal),
ramai dan sulit fokus. serta keterbatasan fasilitas seperti proyektor.

204



Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 10(2), 2025, 200-207

Aspek Pembelajaran Temuan Faktor Penyebab
Pelaksanaan Strategi Guru masih dominan menggunakan metode Keterbatasan referensi model pembelajaran,
Mengajar ceramah dan penugasan; siswa tampak kekhawatiran sulit mengendalikan kelas, dan
bosan dan kurang termotivasi. persepsi bahwa matematika tidak cocok untuk
pembelajaran aktif.
Keterbatasan Waktu Waktu belajar hanya 3 pertemuan (6 Alokasi waktu yang diberikan, kompleksitas
Pembelajaran JP/minggu) tidak cukup untuk menuntaskan  materi, daya tangkap siswa yang lambat, dan
semua materi. waktu tersita untuk menertibkan kelas.
Kemampuan Siswa Siswa mudah lupa terhadap materi, bahkan Daya ingat rendah, motivasi belajar lemah,
pada konsep dasar seperti pembagian lingkungan rumah tidak kondusif,
bersusun (porogapit). kesenjangan ekonomi, dan kurangnya
dukungan orang tua.
Penilaian Pembelajaran ~ Guru kesulitan menilai pemahaman siswa Evaluasi belum sistematis, ketergantungan
secara menyeluruh; hanya sebagian siswa pada tanya jawab dan latihan soal, praktik
yang aktif. menyontek, rendahnya partisipasi siswa, dan

keterbatasan interaksi guru.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, permasalahan utama yang dihadapi guru dalam pembelajaran matematika
terletak pada kurangnya persiapan perencanaan, pelaksanaan yang kurang efektif, serta evaluasi yang belum
optimal. Guru tidak menyusun perangkat ajar seperti RPP atau modul sehingga pembelajaran hanya
mengandalkan LKS dan penyesuaian spontan, yang membuat kegiatan belajar kurang terstruktur. Penyebab
lainnya adalah keterbatasan waktu, kesulitan dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran,
keterbatasan keterampilan manajemen Kkelas, serta karakteristik siswa yang aktif dengan daya ingat rendah,
yang semakin menyulitkan proses belajar. Solusi yang dapat dilakukan ialah guru mulai menyusun perangkat
ajar sederhana sebagai panduan sistematis, mengeksplorasi strategi dan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakter siswa, serta meningkatkan kemampuan manajemen kelas dan variasi teknik evaluasi agar hasil
belajar lebih terukur.
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